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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum, proses perkembangan perekonomian 

suatu negara tertentu memberikan kesempatan bagi 

semua aktivitas ekonomi, baik usaha kecil, menengah, 

dan besar beserta industri dari berbagai klasifikasi usaha. 

Bertepatan dengan perkembangan ekonomi yang semakin 

mengalami peningkatan pesat,  mendorong setiap usaha 

untuk terus hidup dan berkembang. Akhirnya melalui 

jenjang tahapan tertentu perlu dilaksanakan 

pengembangan dan perluasan usaha. 

Bidang pertanian dan industri adalah bagian yang 

saling terhubung satu sama lain, yang mana pertanian 

sebagai pemasok bahan mentah, sedangkan industri 

sebagai pengelola produk pertanian dalam rangka 

meningkatkan nilai tambah dalam hal perekonomian.  

Bidang pertanian memiliki peran utama untuk 

menyuplai bahan pangan, oleh karena itu, kesuksesan 

pertanian amat dibutuhkan dalam menjaga supaya 

pemasokan bahan pangan bagi masyarakat masih 
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terjamin. Kekuatan bidang pertanian dalam menyuplai 

bahan pangan yang cukup, tidak hanya  untuk 

menghindari bahaya kelaparan, namun bisa untuk 

mendorong pertumbuhan bidang usaha lainnya (Febrianti, 

2022). 

Industri kecil dan menengah memberikan kostribusi 

yang sangat penting untuk menyongsong pertumbuhan 

ekonomi. Konstribusi industri kecil dan menengah 

utamanya dalam elemen-elemennya termasuk peluang 

kerja, distribusi pendapatan yang adil, pertumbuhan 

ekonomi pedesaan, alokasi tenaga kerja yang adil, dan 

lain-lain. M. Irfan dalam  Anoraga dan Sudantoko (2002) 

dalam  Emawati, (2007) mengatakan bahwa perusahaan 

kecil berperan penting dalam perekonomian dengan 

membantu meningkatkan ekspor nonmigas, menyerap 

tenaga kerja, meningkatkan standar sumber daya 

manusia, dan meningkatkan PDB. Anoraga dan 

Sudantoko (2002) juga mengatakan Agroindustri kecil 

padat karya yang mengolah hasil pertanian memiliki 

ketahanan terhadap dampak krisis ekonomi dan 

memberikan salah satu pilihan untuk membangun 
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kembali perekonomian Indonesia saat ini. Selain dapat 

menciptakan lapangan kerja bagi lingkungan sekitar 

tempat usaha, hal ini juga dapat meningkatkan nilai 

barang-barang pertanian, khususnya pangan. (Emawati, 

2007). 

Industri kecil harus memperoleh tinjauan 

disebabkan Usaha kecil tidak hanya membayar gaji 

sebagian pekerja tetapi juga menawarkan harapan masa 

depan dalam memerangi kemiskinan. Seperti usaha yang 

termasuk dalam kategori usaha kecil yaitu usaha yang 

beroperasi pada sektor pertanian. 

Industri kecil pada wilayah pedesaan dipahami 

sebagai sumber pendapatan tambahan dalam keluarga 

serta sebagai penopang bagi kegiatan pertanian yang 

merupakan mata pekerjaan pokok bagi sebagian 

penduduk wilayah pedesaan. Industri pedesaan memiliki 

makna luar biasa dalam usaha menekan tingkat 

kemiskinan pada wilayah pedesaan yang diharapkan 

dapat mensejahterakan penduduk wilayah pedesaan 

(Fadli, 2021) 
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Bidang pertanian sungguh berdampak luas terhadap 

perkembangan perekonomian salah satunya pada wilayah 

Provinsi Sulawesi Selatan. Sutono mengatakan bahwa 

pada tahun 2021 mampu menghasilkan beras sebanyak 

5,09 juta ton dengan luas panen 0,99 juta hektar. Jika 

diproduksi, produksi beras akan berjumlah 2,92 juta ton 

pada tahun 2021. Berbeda dengan Indonesia yang 

produksi berasnya turun sebesar 0,43%, Sulawesi Selatan 

mengalami peningkatan produksi beras sebesar 8,12%, 

atau 0,38 juta ton, dibandingkan produksi tahun 2020. 

Selain itu, kepala BPS Sulawesi selatan Sutono juga 

menjelaskan bahwa indikator makro di Sulawesi selatan 

secara umum dinyatakan bagus (Ekonomi Sulsel Tumbuh, 

Gubernur : Alhamdulillah, Sektor Pertanian Berperan 

Besar, 2022).  

Khususnya di Kabupaten Bone, produksi beras 

selama periode 2019-2021 lebih conding mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Maka keseluruhan 

produksi beras di Kabupaten Bone pada tahun 2021 

adalah 463,92 ribu Ha. Nilai tersebut meningkat sebesar 

21,14 ribu ton (4,78%) (Bone, 2022). 
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Kahu adalah nama Kecamatan yang berdomisili di 

Kabupten Bone, yang memiliki hasil pertanian yang 

melimpah. Hal ini terbukti jika dilihat langsung dari 

wilayah kecamatan Kahu, Sawah pertanian terbentang 

luas di daerah tersebut. Maka tidak heran lagi jika di 

Kecamatan Kahu yang mayoritas penduduknya banyak 

yang berprofesi sebagai petani.  

Melihat potensi alam yang berupa hasil pertanian 

daerah Bone, khususnya Kecamatan Kahu, terdapat salah 

satu Desa yang memproduksi makanan, yang 

memanfaatkan hasil pertanian yang berupa beras ketan,  

menjadi sebuah produk makanan dan dikembangkan oleh 

sebuah kelompok usaha kecil. Hal ini sesuai dengan 

anjuran Allah SWT tentang pemanfaatan Sumber daya 

Alam sebagaimana dalam Q.S Al-Mulk ayat 15 : 

 

هُىَ الَّذِيْ جَعلََ لَكُمُ الْْرَْضَ ذلَىُْلْا فاَمْشُىْا فيِْ 

ىَالِيَْهِ النُّشُىْرُ  ٖۗ زْقهِ   ٥١مَناَكِبهَِا وَكُلىُْا مِنْ رِّ

Terjemahan: 

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam 

keadaan mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah 
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segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan (Al-Mulk/67:15). 

 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Allah SWT sudah menitipkan harta kepada insan 

yang terletak pada segala penjuru dunia. Maka dari itu, 

manusia harus memanfaatkan dengan sebaik mungkin 

seperti mengolahnya dalam usaha atau industri. 

Desa Cenrana, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone 

terdapat Kelompok Wanita Tani (KWT) yang bernama 

KWT “Semangat Baru”. KWT “Semangat Baru” 

memproduksi usaha makanan berupa dodol ketan yang 

telah beroperasi selama 6 tahun. Pada awalnya, usaha ini 

didirikan untuk memberdayakan masyarakat mayoritas 

petani di Desa Cenrana, yang secara langsung membuka 

lapangan kerja serta menambah pendapatan ekonomi para 

wanita tani, khususnya Desa Cenrana.  

Kelompok wanita tani (KWT) adalah kelompok 

tani yang komponennya terdiri dari para kelompok wanita 

yang menjalankan usaha di bidang pertanian, para istri 

petani yang juga sebagai kelompok tani. Peningkatan 

produktifitas buruh wanita tani memiliki fungsi serta 
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potensi yang sangat penting dalam menunjang 

peningkatan atau pendapatan rumah tangga petani pada 

wilayah pedesaan (Parissing, 2019).  

Dalam mengembangkan usaha, dibutuhkan sebuah 

strategi hal ini dapat diukur dalam studi kelayakan suatu 

perusahaan. Bagian keuangan dari studi kelayakan 

perusahaan adalah salah satu faktor yang menentukan 

apakah suatu perusahaan layak untuk dikembangkan atau 

tidak. 

Studi kelayakan bisnis dilakukan untuk 

menunjukkan potensi masalah guna mengurangi 

kemungkinan bahwa suatu investasi tidak akan 

memberikan hasil yang diinginkan. Artinya,  studi 

kelayakan bisnis dapat memperkirakan apa saja yang 

akan mencegah harapan keberhasilan dari investasi yang 

dijalankan. maka, keberadaan studi kelayakan bisnis 

setidaknya dapat memberikan panduan dan bimbingan 

terhadap usaha yang akan digerakkan kemudian. Dalam 

dunia bisnis, utamanya bagi pemilik bisnis, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang, keuntungan 

merupakan tujuan utamanya. Keuntungan yang diprediksi 
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lebih bersifat moneter. Keuntungan telah ditentukan 

sesuai dengan batas waktu dan tujuan yang dimaksudkan. 

Sektor usaha yang berpartisipasi mungkin berkisar dari 

perdagangan, industri, pariwisata, pertanian, dan jasa 

lainnya (Kasmir, 2017). 

Karena perusahaan yang sukses harus dilihat dari 

sudut pandang perekonomian secara keseluruhan, maka 

analisis keuangan sangatlah penting dan harus dilakukan 

dalam manajemen bisnis. Analisis finansial bertujuan 

untuk memperkirakan tingkat kelayakan usaha khususnya 

pada usaha dodol ketan cenrana yang dikelola oleh KWT 

Semangat Baru, dalam arti layak atau tidaknya suatu 

usaha, mampu atau tidaknya suatu usaha menutup biaya-

biaya yang telah dikeluarkan. telah dikeluarkan, dan 

seberapa mampu usaha tersebut memberikan manfaat 

atau keuntungan yang lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan, semua itu dapat dilihat dari analisis 

kelayakan usaha secara finansial. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang di peroleh 

pada lapangan, usaha dodol ketan cenrana yang dikelola 

oleh KWT “Semangat Baru” banyak diminati oleh 
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berbagai kalangan, serta sudah dikenal hingga beberapa 

daerah lain, dan produk tersebut tidak menggunakan 

tambahan bahan pengawet dalam produknya sehingga 

dijamin keamanannya selain itu, keunggulan lain yang 

terlihat dari produk usaha dodol ketan cenrana ini telah 

memiliki kelengkapan surat izin usaha dan sertifikasi P-

IRT. Oleh karena itu, usaha dodol ketan cenrana ini patut 

untuk terus dikembangkan, mengingat produk ini aman 

bagi kesehatan serta banyak peminatnya pada kalangan 

masyarakat (Observasi, 10 Oktober 2022). Adapun 

permasalahan yang ditemukan pada lokasi penelitian 

terkait minimnya pengetahuan tentang manajemen 

keuangan dalam bisnis. Kelemahan tersebut, dapat 

menimbulkan kesulitan bagi pelaku usaha produksi dalam 

menganalisis secara finansial usaha yang sedang 

dijalankan (wawancara dengan Ibu Masnaeni, 10 Oktober 

2022).  

Menyikapi hal tersebut, usaha dodol ketan yang di 

produksi oleh KWT “Semangat Baru” perlu dilakukan 

analisis finansial terhadap usaha, agar dapat mengetahui 

layak  atau tidaknya usaha produksi dodol ketan yang di 
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jalankan dan memberikan solusi terkait pengembangan 

usaha. maka dalam kesempatan ini, peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan menganalisis suatu masalah melalui 

penelitian yang berjudul “Analisis Finansial Terhadap 

Kelayakan Usaha Dodol Ketan Cenrana Pada Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Desa Cenrana, Kecamatan Kahu, 

Kabupaten Bone”. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian 

ini didasarkan pada latar belakang yang telah 

dikemukakan adalah “Apakah analisis finansial layak 

untuk Usaha Dodol Ketan Cenrana pada kelompok 

wanita tani (KWT) di Desa Cenrana, Kecamatan Kahu, 

Kabupaten Bone?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah 

dirumuskan pada rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan  

analisis finansial Usaha Dodol Ketan Cenrana pada 

kelompok wanita tani (KWT) di Desa Cenrana, 

Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Studi ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman kita tentang analisis keuangan dan 

kelangsungan bisnis. Diharapkan juga dapat 

menjadi sumber dan arahan bagi penelitian lebih 

lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai usulan kepada  pihak KWT 

“Semangat Baru” terkait pentingnya analisa 

kelayakan dalam usaha untuk keberlanjutan 

pengembangan usaha yang sedang dijalankan. 

b. Sebagai sarana dalam usaha merumuskan ide 

dan gagasan secara tertulis dan sistematis 

dalam wujud karya ilmiah bagi peneliti dan 

sebagai bahan perbandingan dalam referensi 

khususnya pada peneliti lain yang akan 

mengkaji terkait masalah yang berkaitan. 
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Konsep Studi Kelayakan Usaha 

1. Pengertian Analisis Kelayakan Usaha 

Menurut Sutrisno Hadi (1982), Studi kelayakan 

(feasibility study) merupakan sebuah riset tentang 

ajuan rencana usaha agar usaha yang terlaksana dapat 

berderak serta bertumbuh searah bersama dengan 

tujuannya atau justru tidak menyentuh sasaran 

(Sobana, 2018 h. 27). Menurut Husein Umar (2007) 

dalam Sobana (2018) Studi kelayakan bisnis 

merupakan pengkajian yang berhubungan dengan 

gagasan bisnis bukan saja mengkaji tentang layak atau 

tidaknya usaha ditingkatkan, namun pada saat 

diaktifkan secara teratur dalam rangka perolehan 

keuntungan maksimum dalam masa yang tidak 

ditentukan, misalnya gagasan peluncuran produk baru 

(Sobana, 2018 h. 29).  

Studi kelayakan bisnis memeriksa apakah ide 

atau strategi perusahaan yang diusulkan, jika 
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diterapkan, akan memajukan dan mencapai tujuannya. 

(Daoed & Nasution, 2021, h.16). 

Studi kelayakan bisnis meupakan aktivitas yang 

dikerjakan guna memastikan kelayakan suatu usaha 

bisa diteruskan atau dikembangkan. Dalam fase studi 

kelayakan bisnis, umumnya dilakukan aktivitas 

berbentuk identifikasi masalah, peluang, menentukan 

tujuan, menggambarkan situasi bisnis dan 

memperkirakan berbagai manfaat yang dapat 

dilahirkan dari kegiatan bisnis yang sudah disusun 

(Putri et al., 2021). 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa studi kelayakan bisnis adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis, 

meneliti serta mempelajari suatu usaha atau bisnis 

untuk mengetahui apakah usaha layak atau tidak untuk 

dilaksanakan atau dijalankan. 

2. Aspek-Aspek Kelayakan Usaha 

1) Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek pasar dan pemasaran mampu 

menjawab keresahan atas probabilitas pasar dari 
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produksi milik perusahaan. penjelasan ini luar 

biasa bermanfaat bagi perusahaan, supaya 

kedepannya mereka bisa bebas untuk menumbuh 

kembangkan produk yang ditawarkan 

(Pentingnya Melakukan Studi Kelayakan Bisnis, 

2022).  

Dalam studi kelayakan bisnis, pembicaraan 

mengenai prospek pasar suatu barang suatu 

perusahaan dibarengi dengan pertimbangan 

pasar dan pemasaran. Aspek pasar bisa 

perhatikan mengenai hal-hal seperti berikut: 

a) Potensi pasar, dihitung menggunakan profil 

konsumen dan pelanggan target pasar,  

b) konsumen potensial dihitung, Angka 

tersebut dihitung dengan menghitung dan 

memperkirakan supply dan demand 

berdasarkan jenis barang yang sudah dapat 

diakses 

c) Urutan pertambahan penduduk digunakan 

untuk menghitung daya beli masyarakat. 
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d) Posisi pasar, khalayak sasaran, dan 

segmentasi produk sikap, tindakan, dan 

kesenangan konsumen dengan barang-

barang tersebut saat ini  

e) Iklim persaingan dalam lingkungan industri 

f) Manajemen pemasaran, termasuk analisis 

persaingan dan bauran pemasaran (Daoed & 

Nasution, 2021, h.21) 

2) Aspek Manajemen 

Penelitian tentang unsur manajemen sangat 

bermanfaat karena berhubungan dengan 

fungsional bisnis atau usaha. jangkauan aspek 

ini merupakan yang terbesar dari aspek lain, 

seperti tersambung ke finansial dan sumber daya 

industri (Pentingnya Melakukan Studi 

Kelayakan Bisnis, 2022). 

Pembentukan dan pengembangan 

fungsional industri dihubungkan dengan 

komponen manajemen studi kelayakan 

perusahaan. Mulai dari manajemen sumber daya 

manusia hingga manajemen keuangan industri, 
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cakupan topik terkait manajemen cukup luas. 

Segala hal yang berhubungan dengan bagaimana 

fungsional industri bisa dilanjutkan terbilang 

dalam aspek manajemen dalam studi kelayakan 

usaha (Daoed & Nasution, 2021, h.22). 

Sesuai dengan ayat yang dijelaskan Allah 

dalam Al-Qur'an al-Luqman 20 dan Al-Qur'an 

al-Baqarah 29: 

 

مَا فِّ  ََ ثِ  ُٰ مٰ ا فِّ انسَّ زَ نكَُمْ مَّ َ سَخَّ ا انََّ اللّٰه َْ انَمَْ تزََ

ْٕكُمْ  اسَْبغََ عَهَ ََ مِهَ  الْْرَْضِ  ََ باَطِىتًَ ۗ ََّ زَةً  ٌِ ًٗ ظَا وعِمََ

لَْ ٌذًُِانىَّاسِ مَهْ  ََّ ِ بغَِٕزِْ عِهْمٍ  لَْ  ُّٔجَادِلُ فِّ اللّٰه ََّ
ْٕزٍ    ٠ٓكِتٰبٍ ُّوِ

 
Terjemahan: 

Tidakkah kamu memperhatikan bahwa 

sesungguhnya Allah telah menundukkan apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 

untukmu. Dia (juga) menyempurnakan 

nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan batin 

untukmu. Akan tetapi, di antara manusia ada 

yang membantah (keesaan) Allah tanpa 

(berdasarkan) ilmu, petunjuk, dan kitab suci 

yang menerangi (Q.S Luqman/31:20). 
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ْٕعاً ا فِّ الْْرَْضِ جَمِ ْْ خَهقََ نكَمُْ مَّ َُ انَّذِ ثمَُّ  ٌُ

ِ اِنَّ ان ٰٓ ُٰ ٍُهَّ سَبْعَ اسْتَ ى هُ مَاۤءِ فسََ َُ سَّ ٌُ ََ ثٍ ۗ  ُٰ سَمٰ

ْٕمٌ  ءٍ عَهِ ْٓ   ٠٢بِكُمِّ شَ
 

 

Terjemahan: 

Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang 

ada di bumi untukmu, kemudian Dia menuju 

ke langit, lalu Dia menyempurnakannya 

menjadi tujuh langit (Q.S Al-Baqarah/2:29). 

 

Berdasarkan kedua ayat tersebut, 

menjelaskan bahwa sumber daya manusia 

sebagai sumber daya insani. Hal tersebut diawali 

semenjak kehadiran manusia selaku ciptaan 

Allah SWT dengan sebagus-bagusnya wujud 

serta nafsu hingga akal. Kehadiran sumber daya 

manusia dalam kajian islam merupakan sebagai 

sumber daya eksekutif suatu bisnis (Leksana & 

Yuana, 2022). 

3) Aspek Hukum atau Legalitas 

Legalitas bisnis di mata hukum menjadi 

salah satu yang dianaliis dalam studi kelayakan 

bisnis. Tujuannya untuk menggali tingkat 
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kecermatan, hakikat, kemurnian, dan keutuhan 

manuskrip bisnis tersebut (Pentingnya 

Melakukan Studi Kelayakan Bisnis, 2022). 

Setiap aspek studi kelayakan bisnis yang 

berkaitan dengan kelangsungan konsep bisnis 

yang akan dijalankan perusahaan memiliki 

komponen hukum. Izin lokasi, akta pendirian 

perusahaan dari notaris, Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP), tanda daftar perusahaan, izin 

lokasi usaha dari pemerintah daerah dan daerah, 

surat keterangan rekanan dari pemerintah daerah 

dan daerah, serta surat izin usaha perdagangan 

(SIUP) adalah beberapa contoh penentuan 

hukum (Daoed & Nasution, 2021, h.20) 

4) Aspek Teknis dan Operasi 

Aspek ini bisa menjadi pengkajian bagi 

investor untuk memilah bisnis yang akan 

bergerak. penjelasan yang dikaji biasanya berisi 

layout perusahaan, lokasi perusahaan, gambaran 

produk dan ketahanan produksi (Pentingnya 

Melakukan Studi Kelayakan Bisnis, 2022). 
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Dalam studi kelayakan bisnis, 

pertimbangan teknis dan teknologi berkaitan 

dengan permasalahan teknis dan teknologi yang 

akan digunakan dalam perusahaan. Berikut 

beberapa pertimbangan teknis dan operasional: 

Tergantung pada jenis usaha produksi atau jasa, 

perencanaan lokasi (misalnya pabrik, hotel, 

usaha makanan dan minuman, dll-lainnya), 

perencanaan tata letak, perencanaan kuantitas 

produksi (produksi tidak harus berupa 

manufaktur atau sejenisnya, namun bisa dalam 

bentuk jasa), manajemen persediaan, dan 

pemilihan strategi produksi semuanya menjadi 

pertimbangan penting. (Daoed & Nasution, 

2021, h.22). 

5) Aspek Keuangan 

Modal atau uang kas ialah salah satu kunci 

sebelum mengawali usaha. Mekanisme 

penyusunan modal harus dikerjakan pada 

awalnya apabila mau melakukan gagasan bisnis. 

Minimal aspek yang harus diperkirakan ialah 
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pendapatan nilai proyek (bisnis atau usaha), 

estimasi arus kas dan profitabilitas, investasi 

bisnis lain oleh investor, dan kelanjutan 

keuangan proyek (Pentingnya Melakukan Studi 

Kelayakan Bisnis, 2022). 

Komponen keuangan dari studi kelayakan 

perusahaan berkaitan dengan jumlah uang, 

sumber dana, waktu dan metode repatriasi modal 

yang akan digunakan untuk memulai sebuah 

perusahaan. Apabila dipecahkan, maka aspek 

keuangan dalam studi kelayakan bisnis dibagi 

menjadi beberapa sebagaimana berikut: 

a) Kebutuhan dana dan sumbernya  

b) Aliran kas (cash flow)  

c) Biaya modal (cost of capital): Biaya utang & 

Biaya modal sendiri 

d) Perihal kepekaan 

e) Pemilihan investasi seperti pilihan leasing 

atau beli serta prioritas proyek bisnis (Daoed 

& Nasution, 2021, h.22-23). 
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B. Konsep Finansial Usaha 

1. Pengertian Analisis Finansial 

Finansial adalah istilah yang berhubungan dengan 

bidang ekonomi yang membahas tentang keuangan. 

Baik keuangan dalam individu, organisasi, ataupun 

bisnis. S.Husnan dan S. Muhammad (2000) 

mendefinisikan bahwa Analisis keuangan 

membandingkan biaya dan keuntungan untuk 

memastikan suatu perusahaan selalu mendapat untung 

dan memprediksi kemungkinan menderita kerugian. 

(Sobana, 2018 h.243). 

Analisis Finansial merupakan kegiatan meninjau 

keadaan finansial pada suatu bisnis, perseorangan, 

kelompok, maupun negara. Diawali  dengan metode 

pengelolaan, peningkatan, distribusi, pemberdayaan, 

penilaian risiko, dan hasil potensial berhubungan 

dengan finansial. Pada perusahaan ataupun lembaga, 

finansial merupakan kategoti administrasi. Pada 

lingkungan administrasi, keuangan dapat dimaknai 

sebagai aktivitas memangku sebuah negosiasi kas 

masuk dan keluar dalam suatu industri atau lembaga. 
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Kegiatan itu diartikan sebagai manajemen keuangan, 

artinya sekelompok aktivitas yang dimulai dengan  

mendapat uang dan menata keuangan itu secara 

keseluruhan. Keadaan keuangan tidak selalu berada 

pada kejadian yang bagus, acapkali keadaan keuangan 

juga ada pada kedudukan yang susah. Itu dapat terjadi 

sebab pengelolaan finansial kurang benar, baik dalam 

bentuk perorangan, kelompok, lembaga, atau bisnis 

(Azizah, 2021). 

Analisis kelayakan finansial adalah asas untuk 

menentukan sumber daya finansial yang dibutuhkan 

untuk jenjang tertentu dan laba yang bisa didambakan 

(Handini et al., 2021). 

2. Aspek aspek Analisis Finansial 

Aspek finansial adalah indikator yang 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi finansial industri 

secara menyeluruh. Indiktor ini sama pentingnya 

dengan indikator lainnya, apalagi ada segenap 

usahawan yang memandang justru indikator iniah 

yang sangat penting untuk dikaji. Analisa  indikator ini 

mencerminkan jelas suatu yang berhubungan dengan 
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keuntungan industri. Sehingga, indikator keuangan ini 

adalah salah satu indikator yang sangat penting untuk 

dikaji kelayakannya (Purwana & Hidayat, 2017, 

h.125).  

Menganalisis aspek finansial dari studi 

kelayakan usaha bertujuan untuk memastikan program 

modal dengan memperkirakan anggaran dan manfaat 

yang diinginkan dengan membandingkan biaya dan 

pendapatan, seperti kesiapan dana, biaya investasi 

awal, kemampuan membayar dana dalam kategori 

masa depan dan mengevaluasi apakah industri akan 

terus tumbuh (Daoed & Nasution, 2021 h.129). 

Berikut adalah aspek-aspek dalam analisis finansial: 

1) Sumber Pendanaan 

Ada beberapa cara untuk membiayai suatu 

bisnis, antara lain dengan dana pribadi, pinjaman 

uang, atau kombinasi keduanya. Bergantung 

pada jumlah dana yang dibutuhkan dan strategi 

pemilik bisnis, wirausahawan biasanya 

menggunakan modal pribadi, modal pinjaman, 

atau kombinasi keduanya. Untung dan rugi tentu 
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saja diperhitungkan, apakah Anda menggunakan 

satu bentuk modal atau gabungan modal. 

(Purwana & Hidayat, 2017, h.126). 

Diamati dari segi sumberya, modal dapat 

digolongkan pada dua macam golongan, yaitu 

modal yang berasal dari sumber intern (dari 

dalam) dan modal yang berasal dari sumber 

ekstern (dari luar). 

a) Sumber Intern 

Dana yang dihasilkan secara internal 

juga dikenal sebagai modal yang diciptakan 

atau modal pribadi dari dalam bisnis. Laba 

ditahan dan penyusutan merupakan dua 

contoh sumber uang yang berasal dari modal 

sendiri perusahaan. Keuntungan bersih yang 

tersisa dalam suatu perusahaan setelah 

dividen dibayarkan dikenal sebagai laba 

ditahan. Laba yang tidak dibagikan atau 

surplus yang diperoleh adalah nama lain dari 

laba ditahan. Bagian dari suatu aset yang 

dapat dihapuskan dalam masa manfaatnya 
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yang ditentukan dikenal sebagai penyusutan 

atau penyusutan. Penyusutan sepanjang 

periode akuntansi diterapkan secara 

langsung atau tidak langsung pada 

pendapatan. 

b) Sumber Ekstern 

Sumber pendanaan eksternal adalah yang 

berasal dari luar sektor. Dari sisi sumber 

luar, ada pedagang, pasar modal, dan bank. 

(Adnyana, 2020). 

2) Biaya Kebutuhan Investasi 

Penanaman modal merupakan kegiatan 

investasi dalam berbagai bidang usaha yang 

memiliki periode relatif lama. Periode yang 

diberikan biasanya lebih dari satu tahun, 

terutama dipakai dalam aktiva tetap. 

Dalam perspektif islam, keuntungan dan 

kerugian perhitungannya jangka panjang, selain 

itu umat muslim selalu mempertimbangkan 

keuntungan untuk akhirat bukan semata hanya 

untuk kehidupan dunia. Sebab akhirat kekal 
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sedangkan di dunia hanya sementara. Hal 

tersebut dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surat At-

Taubat ayat 39 (“Studi Kelayakan Bisnis 

Syariah,” 2014 h.10): 

 

ْٕمًاۙ ا بْكُمْ عَذاَبًا انَِ ا ٔعَُذِّ َْ لَّْ تىَْفِزُ ِِ
ـًٔاۗ  ْٕ يُ شَ َْ لَْ تضَُزُّ ََ ْٕزَكُمْ  مًا غَ ُْ ٔسَْتبَْذِلْ قَ ََّ 

ْٔزٌ   ءٍ قَذِ ْٓ ٍُعَهّٰ كُمِّ شَ انهه ََ٩٢  
 

 

 

Terjemahan: 

Jika kamu tidak berangkat (untuk 

berperang), niscaya Allah akan 

menghukum kamu dengan azab yang pedih 

serta menggantikan kamu dengan kaum 

yang lain, dan kamu tidak akan merugikan-

Nya sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu (At-Taubah/9:39) 

 

Investasi dalam islam berguna dalam 

suatu aktivitas pengembangan uang dan 

mendapatkan pahala keberkahan dengan 

menunaikan zakat dari separuh hartanya (“Studi 

Kelayakan Bisnis Syariah,” 2014 h.10). 
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Komponen yang terkandung dalam biaya 

keperluan investasi umumnya dicocokkan 

dengan bentuk usaha yang dijalankan. Pada 

umumnya biaya keperluan pemodalan seperti 

berikut: 

a) Biaya prainvetasi, berupa biaya penelitian 

serta pengurusan izin-izin 

b) Biaya aktiva tetap 

i. Aktiva tetap berwujud, termasuk: 

pembelian bangunan, machine, tanah, 

stok kantor, dan peralatan 

ii. Aktiva tidak berwujud, termasuk: hak 

cipta, goodwill, merek dagang, dan 

lisensi 

c) Biaya operasional, termasuk: imbalan upah 

pegawai, biaya pajak, premi asuransi, biaya 

listrik, biaya pemeliharaan biaya telepon dan 

air, biaya pemasaran, dan biaya lain-lain. 

(Kasmir & Jakfar, 2017). 
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3) Analisis Aliran Kas (Cash Flow) 

Arus kas atau aliran kas pada dalam satu 

periode tertentu perusahaan disebut sebagai 

Cash flow. Cash flow menggambarkan 

banyaknya kas masuk (cash in) dan macam-

macam pemasukannya. Cash flow juga dapat 

menggambarkan banyaknya kas keluar (cash 

out) beserta macam-macam pengeluarannya. 

Kas masuk bisa berwujud angsuran dari lembaga 

keuangan atau pemberian dari suatu pihak. 

Selain itu juga dapat diperoleh dari penghasilan 

lain yang bukan dari usaha utama. Adapun 

jumlah uang yang dikeluarkan perusahaan dalam 

satu periode, baik berkaitan langsung dengan 

perusahaan maupun tidak berkaitan sama sekali 

dengan usaha primer. Uang yang keluar ini 

merupakan biaya yang umumnya dikeluarkan 

perusahaan dalam berbagai kebutuhan yang 

menyangkut pada aktivitas usaha, diantaranya 

pembayaran angsuran utang dan suku bunga, 

biaya, biaya tenaga kerja, biaya produksi, biaya 
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pemasaran, dan biaya lain-lain. Cash flow 

merupakan satuan kas masuk dan keluar dalam 

suatu perusahaan mulai dari permodalan 

dikerjakan sampai dengan berakhirnya 

permodalan. Kas bersih yang diterima dari uang 

yang diinvestasikan disuatu usaha sangat 

penting bagi investor. 

Jika dibandingkan dengan laba diterima 

perusahaan, kas akhir  lebih penting bagi investor 

sebab: 

a) Uang diperlukan untuk menutupi 

pengeluaran sehari-hari. 

b) Uang tunai diperlukan lagi untuk investasi;  

c) Uang tunai dirancang untuk menutupi semua 

kewajiban. 

Arus kas suatu bisnis dapat berbentuk 

sebagai berikut: 

a) Arus kas awal atau kas awal adalah uang 

yang dikeluarkan untuk investasi pada awal 

suatu periode, seperti pembelian real estat, 

mesin, bangunan, dan peralatan. 
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b) Arus kas operasional adalah arus kas masuk 

atau keluar dari aktivitas perusahaan, seperti 

biaya yang dibayarkan atau uang yang 

diterima dalam satuan waktu. 

c) Terminal cash flow adalah pemasukan kas 

disaat usaha berakhir (Purwana & Hidayat, 

2017, h.128-130). 

3. Metode Analisa Kelayakan Finansial 

a. Kriteria Penilaian Investasi 

Kelayakan finansial memberikan 

pengetahuan tentang laporan finansial bermacam 

jenis penilaian kelayakan investasi. Penanaman 

modal pada proyek yang telah dipilih merupakan 

sebuah investasi. Potensi rencana perusahaan yang 

disarankan untuk memberikan manfaat finansial 

dan sosial jangka panjang dijelaskan dan 

dievaluasi menggunakan perhitungan kriteria 

investasi (Ekowati et al., 2016).  

Dalam menentukan kelayakan suatu 

investasi dilihat dari segi finansial harus dapat 

diperkirakan melalui berbagai kriteria. Masing-
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masing pengkajian wajar diberikan nilai yang 

lazim untuk usaha yang sama dengan cara 

membandingkan antara rata-rata industri atau 

target yang telah ditentukan. Pada pelaksanaannya 

ada beberapa kriteria yang digunakan dalam 

menentukan kelayakan usaha dari sudut pandang 

moneter. Tergantung pada pendekatan yang ingin 

diterapkan, kriteria ini benar-benar bergantung 

pada persyaratan masing-masing perusahaan. 

Setiap teknik yang diadopsi memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing. Penilai harus 

menggunakan berbagai teknik secara bersamaan 

saat mengevaluasi suatu perusahaan. Artinya, 

gambaran yang diperoleh akan lebih komprehensif 

jika metode yang diterapkan lebih banyak, yang 

diperkirakan akan menghasilkan temuan yang 

lebih lengkap. (Kasmir & Jakfar, 2017, h.99-100). 

Berikut adalah metode yang bisa 

dimanfaatkan dalam membuktikan layak tidaknya 

suatu usaha atau investasi (Purwana & Hidayat, 

2017) : 
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1) Perhitungan Payback Period (PP) 

Payback Period adalah jangka waktu di 

mana total aliran pendapatan kumulatif 

sama dengan jumlah investasi yang 

dinyatakan sebagai nilai sekarang. Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam 

perhitungan Payback Period. 

    
Investasi

Kas Bersih tahun
  1 Tahun 

Semakin kecil masa pengembalian 

suatu investasi, maka semakin cepat juga 

proses pengembaliannnya. 

2) Perhitungan Net Present Value (NPV) 

Analisis laba finansial yang disebut Net 

Present Value (NPV) digunakan untuk 

menilai kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Dengan mengukur perbedaan 

antara nilai sekarang investasi dan nilai 

sekarang dari antisipasi penerimaan kas 

bersih di masa depan, analisis ini dapat 

diperhitungkan. Data berupa total investasi, 
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biaya usaha, dan arus kas bersih setiap tahun 

sesuai dengan umur ekonomis mesin yang 

digunakan dalam pembuatan barang 

diperlukan untuk perhitungan ini. Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam 

pehitungan Net Present Value. 

  V  A0  ∑
A 

(1  r)
t

n

r 1

 

Keterangan : 

A₀  : Pengeluaran investasi pada tahun 

ke-0 

A  t  : Aliran kas masuk bersih pada 

tahun ke-t 

 r  : Tingkat keuntungan yang disyaratkan 

oleh para pemilik modal dengan 

memerhatikan risiko usaha 

n  :  Jumlah tahun/usia ekonomis proyek 

(atau periode studi) 

Adapun indikator yang diperlukan pada 

penilaian NPV sebagaimana berikut: 
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i. Apabila nilai NPV = 0, artinya bisnis 

berada diposisi tidak untung maupun 

rugi (impas). 

ii. Jika nilai NPV positif lebih besar 

dari 0 (NPV>0) artinya investasi 

tersebut memberikan manfaat atau 

hasilnya melampaui tingkat bunga 

yang digunakan. 

iii. Apabila  NPV negatif lebih kecil dari 

0 (NPV<0) artinya investasi 

merugikan atau hasilnya dibawah 

tingkat bunga yang digunakan. 

3) Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

IRR adalah metrik analisis keuntungan 

yang digunakan untuk menghitung tingkat 

pengembalian investasi. IRR menentukan 

nilai investasi saat ini dengan 

membandingkan tingkat suku bunga dengan 

nilai sekarang dari antisipasi penerimaan kas 

bersih di masa depan. Berikut adalah rumus 
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perhitungan yang dimanfaatkan pada 

perhitungan Internal Rate of Return. 

I    i1 
  V1

  V1   V2

  (i2  i1) 

Keterangan: 

i₁ : tingkat suku bunga yang menghasilkan 

NPV 1 

i₂ : tingkat suku bunga yang menghasilkan 

NPV 2 

Adapun indikator IRR adalah sebagaimana 

berikut: 

i. Jika IRR > discount rate yang 

ditentukan artinya usaha layak Jika 

IRR< discount rate yang ditentukan 

artinya usaha tidak layak  

4) Perhitungan Profitability Index (PI) 

Indeks Profitabilitas (PI) disebut juga 

dengan Benefit and Cost Ratio (B/C Ratio), 

yaitu rasio aktivitas pendapatan bersih saat 

ini terhadap nilai pengeluaran investasi saat 

ini sepanjang umur investasi. Berikut adalah 
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rumus yang dimanfaatkan dalam 

perhitungan PI.  

 I  
∑ V Kas Bersih  

∑  V Kas Investasi
 100  

Indikator dalam PI adalah: 

i. Apabila PI > 1 artinya investasi 

dinyatakan layak 

ii. Apabila PI < 1 artinya investasi 

dinyatakan tidak layak 

iii. Apabila PI = 1 artinya investasi 

dinyatakan impas 

b. Analisis Keuntungan  

Dengan mengubah volume penjualan dan 

harga yang dapat diterima pasar dengan tetap 

mempertimbangkan kebijakan persaingan, analisis 

keuntungan disajikan pada rencana penetapan 

keuntungan (Suryanto & Daryanto, 2019). Berikut 

adalah analisis keuntungan yang digunakan 

(Suryanto & Daryanto, 2019): 

1) Break Even Point (BEP) 
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Analisis BEP, terkadang disebut 

Pendekatan analisis titik impas mengkaji 

hubungan antara pengeluaran, pendapatan, 

dan volume penjualan atau produksi. Karena 

bisnis sudah setengah jalan dan tidak 

menghasilkan atau kehilangan uang pada 

saat itu, analisis CPV (Cost-Profit-Volume) 

digunakan untuk menghitung tingkat 

keuntungan minimal yang harus 

direalisasikan. Berikut adalah rumus yang 

digunakan dalam perhitungan BEP: 

BE  
Biaya Tetap

Hasil  enjualan Biaya Variabel
 100  

2) Konstribusi Margin 

Kontribusi Margin merupakan selisih 

dari biaya variabel dengan hasil penjualan. 

Analisis penentuan keuntungan maksimum 

atau kerugian minimum merupakan tujuan 

utama dari pengukuran kontribusi margin 

ini. Yang perlu diketahui pertama adalah 

rasio konstribusi margin, yaitu rasio antara 
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biaya variabel dan hasil penjualan. Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam 

perhitungan rasio kontribusi margin: 

 asio Kontribusi  argin  1 
Biaya Variabel

Hasil  enjualan
 

Selanjutnya, rumusan untuk menetapkan 

penjualan minimum dari keuntungan yang 

telah ditentukan adalah sebagai berikut: 

 argin  enjualan   
Biaya Tetap    aba

 asio Kontribusi  argin
 

 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti, berikut 

merupakan beberapa penelitian yang telah dikaji oleh 

peneliti lain yang hampir sama dengan judul yang 

penelitian penulis diantaranya: 

1) Penelitian Sukmawati dengan judul Penelitian 

“Analisis Finansial Dan Kelayakan Usaha Dodol 

Pangi Khas Soppeng Di UKM Mekarsari Desa 



39 

 

 
 

Gattareng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 

Soppeng” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi manfaat dan kelangsungan usaha 

pengolahan dodol pangi di UKM Mekar Sari Desa 

Gattareng Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 

Soppeng. tersebut sebagai sumber pendapatan. R/C 

Ratio digunakan sebagai alat analisis data dalam 

pemeriksaan data secara kuantitatif. (Sukmawati, 

2017).  

Hasil kajian Sukmawati menunjukkan bahwa 

karena setiap Rp. 1 yang dikeluarkan untuk biaya 

produksi menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 

3.05, UKM Mekar Sari di Desa Gattareng, 

Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng 

bersifat praktis atau menguntungkan. (Sukmawati, 

2017). 

Berdasarkan penelitian tersebut, Antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

disusun  terdapat persamaaan dan perbedaan. Letak 

persamaannya adalah sama-sama membahas 
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tentang analisis finansial  kelayakan usaha dan jenis 

usaha yang diteliti merupakan sama-sama 

merupakan jenis usaha dodol yang dibentuk 

kelompok wanita tani, serta menggunakan analisis 

kuantitatif untuk mendapatkan data. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini adalah berbeda dari segi 

lokasi yang diteliti. 

2) Penelitian Fery Perdian dengan judul penelitian 

“Analisis Kelayakan Finansial Usaha Tepung 

Tapioka  ada CV.Wangun  andiri Bogor” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi cara pembuatan tepung tapioka di 

CV. Wangun Mandiri, biaya produksi dan investasi 

yang dibutuhkan untuk mendirikan perusahaan 

tepung tapioka di CV. Wangun Mandiri, serta 

kelayakannya di CV. Wangun Mandiri. Data primer 

dan data sekunder merupakan dua jenis data yang 

digunakan. Kuesioner dan wawancara digunakan 

untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini. 

Data akan dianalisis menggunakan teknik analisis 

kualitatif deskriptif dan kuantitatif, dilanjutkan 



41 

 

 
 

dengan pendapatan, BEP (Break Event Point), R/C 

Ratio, ROI (Rate Of Investment), Payback Period 

(PP), dan NPV ( Nilai Presentasi Bersih) akan 

dihitung (Perdian, 2018) .   

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan pengolahan tepung tapioka di wilayah 

penelitian menguntungkan karena Nilai TR sebesar 

Rp 2.340.000.000 per tahun, namun nilai TC 

sebesar Rp 2.048.025.000 per tahun (TR>TC). R/C 

Ratio sebesar 1,142 dan NPV sebesar -201.594.175, 

dengan R/C Ratio > 1 dan tingkat bunga pinjaman 

yang ditetapkan sebesar 12% menunjukkan bahwa 

usaha pengolahan tepung tapioka di wilayah 

penelitian masih layak untuk dijalankan. selama 

lebih dari lima tahun (Perdian, 2018). 

Berdasarkan penelitian tersebut, Antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

disusun  terdapat persamaaan dan perbedaan. Letak 

persamaannya adalah sama-sama membahas 

tentang kelayakan usaha secara finansial dan 

metode yang digunakan berdasarkan analisis data 
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kuantitatif dengan kriteria penilaian investasi. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah berbeda 

dari segi lokasi yang diteliti. 

3) Penelitian Ahmad Zailan dengan judul penelitian 

“Analisis Kelayakan Finansial Usaha Tani Tebu 

Rakyat di Desa Paccing Kecamatan Patimpeng 

Kabupaten Bone” 

Menurut Ahmad Zailan, Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperkirakan 

pendapatan dan mengevaluasi kelayakan usahatani 

tebu di Desa Paccing, Kecamatan Patimpeng, 

Kabupaten Bone. Dalam penelitian ini masyarakat 

pertanian di Desa Paccing Kecamatan Patimpeng 

yang berperan sebagai petani pemilik dan 

penggarap dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampel. Dalam penelitian ini, 29 orang 

dijadikan sebagai sampel (Zailan, 2017).  

Temuan ini menunjukkan bahwa usaha 

budidaya Di Desa Paccing, Kecamatan Patimpeng, 

budidaya tebu bermanfaat bagi masyarakat. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah kuantitatif R/C, 
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NPV, dan IRR. Berdasarkan analisis laba diperoleh 

laba sebesar Rp18.683.305,75 dan keuntungan 

sebesar Rp18.413.305,65. Pada tingkat bunga 

12,5%, hasil analisis kelayakan finansial 

menghasilkan NPV sebesar Rp4.257.084,76. 

Sedangkan perhitungan IRR menghasilkan nilai 

sebesar 17%, sedangkan perhitungan analisis R/C 

menghasilkan nilai sebesar 9,1850.Petani sebagai 

pelaku utama dalam operasional pertanian akan 

terus berkembang demi memajukan perusahaan 

pertaniannya (Zailan, 2017). 

Berdasarkan penelitian tersebut, Antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

disusun  terdapat persamaaan dan perbedaan. Letak 

persamaannya adalah sama-sama membahas 

tentang kelayakan usaha secara finansial dengan 

metode analisis data secara kuantitatif. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini adalah jumlah populasi dan 

sampel yang digunakan. dalam  penelitian saat ini 

yang menjadi populasi hanya pengelola KWT 

Semangat Baru yang  menyajikan informasi terkait 
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data produksi usaha, serta berbeda dari segi lokasi 

yang diteliti. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dari kajian teori, 

maka penulis dapat memberikan jawaban sementara 

sebagai ancaman dalam penulisan ini yaitu: 

Ho   :   Analisis finansial tidak layak untuk usaha 

dodol ketan cenrana pada kelompok wanita 

tani (KWT) di Desa Cenrana Kecamatan 

Kahu Kabupaten Bone. 

Ha             :  Analisis finansial layak usaha dodol ketan 

cenrana pada kelompok wanita tani (KWT) di 

Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten 

Bone.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi studi 

kasus. Studi kasus adalah sejenis penelitian di mana 

peneliti menyelidiki fenomena atau kejadian tertentu 

selama periode waktu dan program tertentu (peristiwa, 

proses, tindakan, intuisi, atau pengelompokan sosial) 

dan mengumpulkan informasi kuantitatif dan 

mendalam dengan menggunakan berbagai metodologi 

pengumpulan data (Wahyuni, 2013). 

2. Pendekatan Penelitian 

Teknik kuantitatif digunakan dalam 

penyelidikan ini. Penelitian ilmiah adalah penelitian 

kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan prosedur ilmiah yang memenuhi 

persyaratan seperti tidak adanya bias, menggunakan 

prinsip analitis, mengandalkan fakta, menggunakan 

pengukuran atau tujuan, menggunakan data kuantitatif 
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atau terkuantifikasi, dan menggunakan hipotesis. 

(Nurdin & Hartati, 2019). 

B. Definisi Variabel 

Variabel merupakan semua hal dalam bentuk 

apapun yang ditentukan seorang peneliti untuk dikaji 

sehingga memperoleh hasil mengenai hal tersebut, lalu 

diambil kesimpulan. Menurut hubungan antar satu 

variabel, dalam penelitian dapat dibedakan menjadi 

variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen sering disebut demikian. Variabel independen 

adalah variabel yang mempunyai dampak terhadap variabel 

dependen (terikat) atau menjadi akar penyebab terjadinya 

perubahan atau perkembangannya. Variabel yang 

dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel bebas 

disebut variabel terikat atau sederhananya variabel terikat. 

(Sugiyono, 2015 h.38). 

Adapun variabel yang hendak diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel X (Bebas) 

Dalam Penelitian ini yang diidentifikasi sebagai variabel 

bebas adalah aspek finansial, analisis kelayakan 
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finansial dilakukan dengan menilai kriteria- kriteria 

yang menyatakan layak atau tidak suatu usaha yang 

akan dijalankan serta analisis keuntungan. Variabel 

bebas yang digunakan yaitu, Payback Periode (PP), Net 

Present Value (NPV) ,Internal Rate of Return (IRR), 

Profitability Index (PI), Break Event Poin (BEP) dan 

Kontribusi Margin. 

2. Variabel Y (Terikat)  

Dalam penelitian ini yang di identifikasi sebagai 

variabel terikat adalah penjualan dan pendapatan usaha 

dodol ketan cenrana. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di rumah produksi 

usaha dodol ketan kelompok wanita tani (KWT) 

Semangat Baru, yang beralamat di Jl. Poros 

Tanabatue-Palattae, Kabupaten Bone, Kecamatan 

Kahu, Desa Cenrana. Penentuan lokasi penelitian ini 

sengaja dilakukan dengan pertimbangan karena lokasi 

ini merupakan tempat produksi dodol yang cukup 
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populer dikalangan masyarakat, sehingga menarik 

untuk diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama satu bulan, 

terhitung mulai pada tanggal 6 Mei sampai 6 Juni 

2023.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Secara umum, populasi adalah setiap anggota 

sekelompok manusia, hewan, benda, atau peristiwa 

yang berdiam di suatu lokasi dan dimaksudkan untuk 

menjadi fokus kesimpulan yang diambil dari temuan 

suatu penelitian. Kurikulum, guru, fasilitas, siswa, 

institusi sekolah, interaksi sekolah dan masyarakat, 

personel perusahaan, jenis pohon hutan, kegiatan 

pemasaran, hasil produksi, jenis padi, dan lain 

sebagainya merupakan contoh populasi. (Sukardi, 

2003).  

Adapun populasi yang jadi sasaran penelitian ini 

adalah ketua KWT Semangat Baru  yang  menyajikan 

data tentang seluruh komponen yang terkait pada 
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proses produksi mulai dari modal, biaya bahan baku, 

pemasukan dan pengeluaran produksi, harga produk, 

dan biaya tenaga kerja yang digunakan. 

2. Sampel  

Sampel atau sampel adalah sebagian dari 

populasi yang dipilih untuk sumber data (Sukardi, 

2003 h.54). Nonprobability sampling dengan sampel 

jenuh digunakan sebagai pendekatan pengambilan 

sampel. apabila keseluruhan anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel dan keseluruhan populasi 

relatif kecil, maka digunakan sampel jenuh. (Garaika 

& Darmanah, 2019). 

 Adapun sampel dalam penelitian ini ialah 

pengurus KWT Semangat Baru yang menyajikan 

informasi terkait seluruh data produksi usaha dodol 

ketan cenrana. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan bagian dari 

metode pengumpulan data yang merupakan bagian 

instrumen pengumpulan data yang menentukan 

keberhasilan suatu penelitian (Burhan Bungin, 2004). 
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Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian: 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan jika peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang harus ditelaah, serta jika peneliti ingin 

mempelajari secara spesifik responden secara mendalam 

dan jumlah responden sedikit/sedikit, sebagai metode 

pengumpulan data. (Sugiyono, 2015, h.137). 

2. Dokumentasi  

Data dari responden dikumpulkan melalui teknik 

dokumentasi. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 

dapat mengumpulkan data dari berbagai sumber tekstual 

atau dokumen yang tersedia bagi responden atau tempat 

di mana responden tinggal atau melakukan aktivitas 

keseharian menggunakan pendekatan ini. Sumber 

dokumen secara umum diklasifikasikan menjadi dua 

jenis: dokumentasi resmi, yang mencakup keputusan, 

instruksi, dan bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh 

kantor atau organisasi yang bersangkutan, dan 

dokumentasi tidak resmi, yang dapat berupa 
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memorandum atau surat pribadi yang berisi informasi 

penting. ke sebuah pertemuan (Sukardi, 2003 h.81). 

F. Instrumen Penelitian 

Biasanya alat yang digunakan untuk pengukuran 

dalam penelitian disebut instrumen penelitian. Untuk 

mengukur fenomena alam dan sosial yang dapat diamati, 

digunakan instrumen penelitian. Fenomena-fenomena 

tersebut secara kolektif dikenal sebagai variabel penelitian. 

(Sugiyono, 2015 h.102). 

Berikut instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini: 

1) Pedoman Wawancara  

Alat ukur dalam penelitian ini adalah instrumen 

wawancara terstruktur yang kadang disebut dengan 

pedoman wawancara. Sebagai strategi pengumpulan 

data digunakan aturan wawancara. Dalam penelitian ini, 

penulis mengembangkan pertanyaan tertulis tentang 

variabel yang akan diteliti dan data yang diperlukan 

untuk penyelidikan. 
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2) Dokumentasi  

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini 

berupa data-data yang terkait tentang data produksi dan 

surat-surat lainnya untuk membantu memperoleh data 

secara akurat di lapangan. 

G. Validasi  Instrumen  

Dalam mengukur atau menentukan ketelitian suatu 

alat ukur dalam melakukan tugas pengukurannya agar data 

yang diterima relevan atau sesuai dengan tujuannya maka 

diperlukan validasi instrumen (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini menggunakan uji validitas kontruksi. 

Dalam uji validitas kontruksi digunakan pendapat ahli 

(jugments experts). artinya setelah setelah dikonstruksi 

tentang aspek-aspek yang diukur dengan berlandaskan 

teori tertentu selanjutnya dikonsultasikan kepada para ahli 

(Sugiyono, 2015 h.125). 

H. Teknik Analisis Data 

Kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul adalah teknik analisis data. 

teknik analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data 
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tiap variabel yang diteliti, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, dan melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 

2015 h.147). 

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisa data 

untuk mengetahui kelayakan usaha secara finansial, oleh 

karena itu, diperlukan evaluasi dengan cara menghitung 

seluruh biaya yang digunakan dalam usaha. Setelah semua 

biaya diidentifikasi, perhitungan dapat dilakukan untuk 

menentukan nilai kriteria investasi. Pendekatan berikut 

digunakan untuk menilai kelayakan finansial perusahaan: 

1. Metode Perhitungan Payback Period (PP) 

Metode Payback Period  adalah teknik penilaian 

terhadap jangka waktu (periode) penilaian suatu 

proyek atau usaha. Perhitungan ini dapat di lihat dari 

perhitungan kas bersih yang diperoleh setiap tahun. 

Nilai kas bersih merupakan penjumlahan laba setelah 

pajak ditambah dengan penyusutan (dengan catatan 

bahwa investasi adalah menggunakan 100% modal 

sendiri. Adapun rumus menghitung Payback Period 

adalah: 
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Investasi

Kas Bersih tahun
  1 Tahun 

2. Metode Perhitungan Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) adalah studi laba 

finansial yang digunakan untuk memperkirakan umur 

panjang suatu perusahaan. Hitung selisih antara nilai 

sekarang investasi dan nilai sekarang penerimaan kas 

bersih di masa depan untuk melakukan analisis ini. 

Mengingat umur ekonomis peralatan yang difungsikan 

dalam produksi komoditas, perhitungan ini memerlukan 

data berupa total investasi, biaya usaha, dan arus kas 

bersih setiap tahunnya. 

Jika nilai NPV positif (lebih tinggi dari nol), 

proyek tersebut dinyatakan layak secara ekonomi; jika 

tidak, proyek tersebut ditolak karena dianggap tidak 

menguntungkan. Rumus NPVnya adalah sebagai 

berikut: 

  V  A0  ∑
A 

(1 r)
t

n

r 1

 

Keterangan : 

A₀ : Pengeluaran investasi pada tahun ke-0 
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A  t : Aliran kas masuk bersih pada tahun ke-t 

r : Tingkat keuntungan yang disyaratkan oleh para 

pemilik modal   

   dengan memerhatikan risiko usaha 

n    : Jumlah tahun/usia ekonomis proyek (atau 

periode studi) 

3. Metode Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

Alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 

hasil pengembalian investasi adalah Internal Rate of 

Return (IRR). Kelayakan suatu investasi apabila IRR 

lebih besar dari tingkat suku bunga bank yang berlaku 

(Minimum Atractive Rate of Return/MARR). 

I    i1 
  V1

  V1   V2

  (i2  i1) 

Keterangan: 

i₁ : tingkat discount rate yang menghasilkan NPV 1 

i₂ : tingkat discount rate yang menghasilkan NPV 2 

4. Metode Perhitungan Profitability Index (PI) 

Indeks Profitabilitas (PI) juga dikenal sebagai 

Rasio Manfaat dan Biaya (Rasio B/C), dan merupakan 

rasio aktivitas laba bersih saat ini terhadap nilai 
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pengeluaran investasi saat ini selama umur investasi. 

Jika PI lebih besar dari satu berarti diterima, begitu pula 

sebaliknya. Rumusnya sebagaimana berikut: 

 I  
∑ V Kas Bersih  

∑ V Kas Investasi
 100  

5. Break Even Point (BEP) 

Analisis BEP, juga dikenal sebagai analisis titik 

impas, adalah teknik yang menguji hubungan antara 

biaya, pendapatan, dan volume penjualan/produksi. 

Penelitian yang disebut Ini juga digunakan untuk 

menghitung keuntungan minimum yang harus 

dihasilkan bila menggunakan CPV (Cost-Profit-

Volume) artinya perusahaan berada pada titik tengah, 

yang berarti tidak untung dan tidak rugi. Berikut adalah 

rumus yang digunakan dalam perhitungan BEP: 

BE  
Biaya Tetap

Hasil  enjualan Biaya Variabel
 100  

6. Konstribusi Margin 

Kontribusi Margin merupakan selisih dari biaya 

variabel dengan hasil penjualan. Analisis penentuan 

keuntungan maksimum atau kerugian minimum 
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merupakan tujuan utama dari pengukuran kontribusi 

margin ini. Yang perlu diketahui pertama adalah rasio 

konstribusi margin, yaitu rasio antara biaya variabel dan 

hasil penjualan. Berikut adalah rumus yang digunakan 

dalam perhitungan rasio kontribusi margin: 

 asio Kontribusi  argin  1 
Biaya Variabel

Hasil  enjualan
 

Selanjutnya, rumusan untuk menetapkan 

penjualan minimum dari keuntungan yang telah 

ditentukan adalah sebagai berikut: 

 argin  enjualan  
Biaya tetap    aba

 asio Kontribusi  argin
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Usaha Dodol Ketan Cenrana KWT 

Semangat Baru 

KWT Semangat Baru merupakan sebuah 

organisasi usaha yang beranggotakan banyak kelompok 

yang merintis industri kue basah yang terletak di Desa 

Cenrana, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone. Usaha 

tersebut berbentuk usaha mikro yang memproduksi 

produk dengan diberi merek “Dodol Ketan Cenrana”. 

Usaha dodol ketan KWT Semangat Baru yang diketuai 

oleh Ibu Masnaeni ini telah beroperasi selama lima 

tahun terhitung sejak tahun 2018.  

Latar belakang terbentuknya usaha dodol ketan 

ini, diawali dengan datangnya penyuluhan tentang 

pelatihan tata cara membuat dodol ketan, akhirnya Ibu 

Masnaeni tergiur untuk mencoba membuat sendiri 

dodol ketan dirumahnya. Pada tahun 2018 dibentuklah 

pertama kali kelompok usaha dodol ketan cenrana 

dengan mengajak ibu-ibu dan perempuan yang 
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berdomisili di Desa Cenrana untuk ikut bersama 

memproduksi dodol ketan. Tetapi sesudah mengamati 

potensi yang ada pada usaha belakangan ini, pada tahun 

2020 Ibu Masnaeni mulai memperkuat pengembangan 

usahanya dengan rajin mengikuti pelatihan penyuluhan  

pangan, mengurus surat izin usaha, bekerjasama 

dengan pihak dinas kesehatan, dan mengurus psertifikat 

merek dagang, dan telah ikut pendampingan proses 

produk halal (PPH) dan semua pengurusan tersebut 

tidak mengeluarkan biaya apapun karena dibantu oleh 

dinas pertanian, dinas kesehatan, dan simurp . Hingga 

pada tahun 2021 Dinas Pertanian mulai turut 

mendukung perkembangan usaha ini dengan 

memberikan bantuan baik modal maupun peralatan 

yang berupa mesin-mesin yang digunakan selama 

proses pembuatan dodol.  

Usaha ini didirikan untuk memberdayakan 

masyarakat mayoritas petani di Desa Cenrana, yang 

secara langsung membuka lapangan kerja serta 

menambah pendapatan ekonomi para wanita tani, 

khususnya Desa Cenrana. seiring berjalannya waktu 
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produk usaha milik KWT Semangat Baru semakin 

variatif dengan menambahkan inovasi varian pada 

produknya. Saat ini dodol ketan cenrana memiliki 3 

varian. Mulai dari original, wijen dan kacang, terdapat 

pula produk lain seperti kue cucur.  Hingga saat ini 

KWT Semangat Baru memiliki pekerja sebanyak 19 

(sembilan belas) orang (Wawancara dengan Ibu 

Masnaeni 14 Mei 2023). 

2. Visi dan Misi Usaha 

a. Visi  

“ ewujudkan anggota kelompok wanita tani 

sejahtera, produktif, dan inovatif dalam mewujukan 

pribadi mandiri serta meningkatkan pendapatan 

keluarga” 

b. Misi 

1) Meningkatkan konstribusi masyarakat terhadap 

pertumbuhan ekonomi, jumlah lapangan kerja 

yang dihasilkannya, dan pendapatan 

penduduknya 

2) Meningkatkan keterampilan anggota KWT 

Semangat Baru dalam hal pengelolaan pangan 
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3) Memanfaatkan potensi SDA dan SDM untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga 

4) Menuju kebersamaan dan keberhasilan antar 

anggota kelompok 

5) Menumbuhkan jiwa kemandirian bagi 

kelompok wanita tani  

3. Struktur Organisasi Usaha 

Dalam menjalankan usaha, KWT Semangat Baru 

tentu memiliki struktur organisasi agar usaha dapat 

berjalan sebagaimana mestinya dan memudahkan 

pengkoordinasian dan pengawasan pimpinan kepada 

bawahannya. Selain itu, struktur organisasi bertujuan 

untuk memperjelas pembagian tugas dan wewenang 

masing-masing sesuai dengan kemampuan pekerja. 

Berikut adalah struktur organisasi yang telah 

dibentuk oleh KWT Semangat Baru (Wawancara 

dengan Ibu Masnaeni, 14 Mei 2023): 
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Gambar 1 

Struktur Organisasi KWT “Semangat Baru”  
 

4. Tugas dan Tanggung Jawab 

Berikut ini adalah kewajiban setiap bagian 

dalam struktur organisasi bisnis KWT semangat baru: 
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a. Ketua  

1) Bertanggung jawab penuh melalui rapat anggota 

tahunan untuk fungsionalisasi kelompok tani 

secara keseluruhan. 

2) Bertindak sebagai juru bicara grup untuk semua 

operasi dan masalah terkait keberadaan. 

3) Menguasai dan membimbing diskusi kelompok 

sesuai dengan  kebutuhan kelompok. 

4) Menandatangani surat-surat kerjasama dengan 

pihak lain selama bekerja sama atau dengan 

bantuan bendahara. 

5) Membentuk persekutuan dengan pihak-pihak 

yang dapat membantu kelompok. 

6) Menyampaikan laporan seperlunya mengenai 

status kegiatan, sesuai dengan strategi dan 

rencana usaha kegiatan kelompok per jenis 

kegiatan. 

7) Tanggung jawab tambahan, tergantung 

kemampuan. 

b. Sekertaris 

1) Membantu tugas pokok ketua 
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2) Menggantikan ketua jika ketua tidak hadir  

3) Mengelola semua tugas  administrasi 

4) Mengawasi dan mengelola tanggung jawab 

anggota dewan lainnya 

5) Membantu ketua dengan laporan 

pertanggungjawaban 

6) Tanggung jawab tambahan, tergantung 

kemampuan 

c. Bendahara 

1) Pemilik aset keuangan dan kas. 

2) Membuat laporan keuangan seperlunya 

(bulanan, triwulanan, tahunan, dll) 

3) Tugas lain yang sesuai dengan kemampuannya. 

d. Anggota  

1) Bersedia  memahami, mengartikulasikan, dan 

melaksanakan tanggung jawab utama masing-

masing. 

2) Bersedia dan mampu memberikan contoh 

kepada anggota dari sektor pekerjaan khusus 

mereka. 
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3) Bersedia bertukar keahlian dengan anggota 

sesuai dengan bidang keahliannya 

4) Pekerjaan tambahan yang berkaitan dengan 

bidang keahlian masing-masing 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Aspek Kelayakan Usaha Dodol Ketan 

Cenrana 

a. Aspek Pemasaran 

Produk dodol ketan yang dihasilkan dijual 

secara langsung ke konsumen maupun pesanan. 

Produk utama yang dihasilkan adalah dodol ketan 

dengan 3 jenis varian yakni original, wijen dan 

kacang. Perbedaan dari ketiga jenis produk tersebut 

terletak pada topping yang ditambahkan dan juga 

warna label pada kemasan produknya. Selain dodol 

ketan, terdapat pula produk tambahan lain seperti 

kue cucur.  

Produk ini biasanya dijadikan oleh-oleh khas di 

desa cenrana dan saat ini pemasaran produk telah 

terjual hingga daerah sekitar, Sinjai, Bone, 

Makassar, hingga keluar kota seperti Papua. Harga 
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produk persatuannya dihargai Rp10.000. Terkadang 

pemilik usaha juga memberikan diskon kepada 

konsumen apabila menerima pesanan yang lumayan 

banyak. Hal tersebut dilakukan untuk 

mempertahankan pelanggan.  

Promosi dilakukan melalui penggunaan jejaring 

media sosial seperti aplikasi facebook. Usaha ini 

menggunakan laman facebook untuk menarik minat 

pembeli serta beberapa ada yang memesan dengan 

menghubungi produsen lewat aplikasi whattsapp. 

Promosi juga dilakukan dengan pemberian label 

pada kemasan produk dengan memberikan 

deskripsi nama merek dagang, kontak person, label 

halal, dan slogan yang menggambarkan keunggulan 

produk (Wawancara dengan Ibu Masnaeni, 14 Mei 

2023). 

b. Aspek Manajemen 

Saat ini KWT Semangat Baru beranggotakan 18 

orang yang terdiri dari ketua, sekertaris dan 

bendahara serta 15 karyawan lain sebagai anggota. 

Adapun sebagian anggota karyawan adalah 14 
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wanita dan juga 4 laki-laki. Seluruh proses produksi, 

mulai dari pengolahan bahan baku hingga 

pengemasan, dilakukan secara bersamaan untuk 

memastikan proses produksi berjalan lancar. 

Pemilik usaha sengaja merekrut karyawan yang 

tinggal disekitar lokasi produksi agar mempermudah 

pengerjaan dan produksi dapat berjalan lebih cepat. 

Selain itu pemilik usaha juga mengutamakan 

kemampuan dan kecakapan dalam bekerja. Dalam 

sekali produksi, KWT Semangat baru mampu 

memproduksi dodol ketan sebanyak 300 bungkus 

atau lebih tergantung permintaan konsumen Adapun 

sistem penggajian karyawan di berikan setiap sekali 

produksi yaitu sebesar Rp50.000 sekali produksi per 

orang (Wawancara dengan Ibu Masnaeni, 14 Mei 

2023). 

c. Aspek Hukum 

Secara hukum, keberadaan Usaha dodol ketan 

cenrana telah terdaftar. Usaha dodol ketan cenrana 

sudah memiliki surat izin usaha dengan NIB 

0202220033097, sertifikat produksi industri pangan 
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rumah tangga nomor PI-IRT No.206731101012125. 

Sertifikat merek dari kementrian hukum dan hak 

asasi manusia republik indonesia dengan etiket 

merek Dodol Ketan Cenrana dan nomor 

pendaftaran IDM001050884, dan telah mengurus 

izin label halal dari MUI (Wawancara dengan Ibu 

Masnaeni, 14 Mei 2023).  

d. Aspek Teknis dan Operasi 

Lokasi produksi dodol ketan cenrana sudah 

cukup strategis karena sarana dan prasarananya 

menunjang seperti dekat dengan jalan raya dan 

perumahan serta fasilitas umum lainnya sehingga 

memudahkan untuk menjangkau akses pembelajaan 

serta pemasaran produk.  

Peralatan yang digunakan pada pembuatan 

produk dodol ketan sudah menggunakan teknologi 

mesin, dengan menggunakan bantuan tenaga mesin 

seperti mesin penepung beras, mesin pemarut dan 

pemeras santan kelapa untuk memudahkan serta 

mempercepat proses pembuatan dodol ketan. 
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Usaha dodol ketan cenrana menggunakan bahan 

baku seperti beras ketan, gula merah, dan santan 

kelapa yang diperoleh dari pemasok yang ada di 

kecamatan kahu. Perolehan bahan baku diambil 

langsung oleh pengurus KWT dan bahan 

pendukung lainnya seperti tabung gas, wijen, 

kacang, dan kemasan produk dibeli untuk 12 (dua 

belas) kali produksi dalam satu bulan (Wawancara 

dengan Masnaeni, 14 Mei 2023). 

e. Aspek Keuangan 

1) Sumber Pendanaan 

Investasi digunakan dalam produksi dodol ketan 

cenrana KWT Semangat baru diakumulasikan dari 

biaya modal awal yang digunakan dengan 

menggunakan dana bantuan dari SIMURP sebesar 

Rp20.000.000 kemudian ditambah dengan modal 

sendiri dari pengurus KWT sebesar Rp20.000.000. 

Jadi total modal yang digunakan untuk mendirikan 

usaha dodol ketan cenrana adalah sebesar 

Rp40.000.000 (Wawancara dengan Ibu Masnaeni, 

17 Mei 2023) . 
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2) Biaya Kebutuhan Investasi 

KWT Semangat baru mengeluarkan biaya-biaya 

dalam bentuk input produksi (fasilitas produksi), 

yaitu pengeluaran-pengeluaran yang timbul pada 

awal penanaman modal, dan biaya-biaya 

operasional yang meliputi biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya upah karyawan dan harga 

penyusutan mesin dijadikan sebagai biaya tetap, 

sedangkan biaya variabel meliputi biaya bahan 

baku, biaya listrik dan air, serta pengeluaran 

lainnya. Biayanya dijelaskan lebih lanjut di bawah. 

a)  Biaya Pengeluaran Awal Investasi 

Jenis biaya yang dikeluarkan pada awal 

investasi meliputi biaya pembelian mesin-mesin 

yang terdiri dari satu unit mesin penepung beras 

seharga Rp4.500.000, satu unit mesin pemarut 

kelapa seharga Rp3.500.000 dan satu unit mesin 

pemeras santan kelapa seharga Rp6.000.000. 

Kemudian pengeluaran selanjutnya adalah biaya 

pembelian peralatan yang terdiri dari 6 kompor 

seharga Rp500.000/satuan, 6 wajan seharga 
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Rp600.000/satuan, 4 buah sendok pengaduk 

seharga Rp25.000/satuan, talam 50 seharga 

Rp12.000/satuan, 1 baskom besar seharga 

Rp265.000, 1 buah timbangan seharga 

Rp175.000 dan 2 lusin sendok plastik seharga 

Rp48.000. Jadi total biaya pengeluaran awal 

investasi usaha dodol ketan cenrana adalah 

sebesar Rp21.788.000. 

Tabel 1 

Komponen biaya kebutuhan investasi awal Usaha Dodol 

Ketan Cenrana 

Jenis Biaya Harga/ 

Satuan 
Jumlah Satuan Total Biaya 

Mesin Penepung Beras Rp4.500.000 1 Unit Rp4.500.000 

Mesin Pemarut Kelapa Rp3.500.000 1 Unit Rp3.500.000 

Mesin Pemeras Santan Rp6.000.000 1 Unit Rp6.000.000 

Kompor Rp500.000 6 Unit Rp3.000.000 

Wajan Rp600.000 6 Unit Rp3.600.000 

Sendok Pengaduk Rp25.000 4 Buah Rp100.000 

Talam Rp12.000 50 Buah Rp600.000 

Baskom Rp265.000 1 Buah  Rp265.000 

Timbangan Rp175.000 1 Unit Rp175.000 

Sondok Besar Plastik Rp2.000 24 Buah  Rp48.000 

Total Rp21.788.000 
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Sumber data: (wawancara dengan Ibu Masnaeni, 17 

Mei 2023). 

Berdasarkan tabel, diperoleh biaya dipresiasi 

atau penyusutan yang berasal dari selisih total 

biaya investasi awal sebesar Rp21.788.000 

dengan umur ekonomis 5 tahun, maka biaya 

dipresiasi yang dikeluarkan untuk usaha dodol 

ketan cenrana sebesar Rp4.357.600. 

b) Biaya Operasional 

Jenis pengeluaran operasional untuk 

pembelian bahan produksi selama 12 hari 

produksi dalam satu bulan atau dalam 12 bulan 

selama 144 hari produksi, maka biaya produksi 

seharga Rp18.000/Kg, 5328 butir gula merah 

seharga Rp17.000/buah, 12.240 buah kelapa 

seharga Rp3.000/buah. Kemudian biaya bahan 

penunjang seperti 60 liter wijen dan kacang 

seharga 20.000/liter, 60 dus mika seharga 

Rp280.000/dus, 12 Kg plastik seharga 

Rp450.000/Kg, Gas LPG 3kg 720 unit seharga 

Rp25.000/unit, biaya listrik untuk 12 bulan 
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sebesar Rp200.000/bulan, dan upah gaji untuk 

19 karyawan sebesar Rp50.000/orang untuk 

sekali produksi. Maka  total biaya operasional 

yang dikeluarkan produksi dodol ketan cenrana 

selama satu tahun produksi adalah sebesar 

Rp383.496.000. 

Tabel 2 

Komponen biaya operasional Usaha  dodol ketan cenrana 

Jenis Biaya 
Harga/ 

Satuan 
Jumlah Satuan Total Biaya 

Biaya Bahan  Baku         

Beras Ketan Rp18.000 4.320 Kg Rp77.760.000 

Gula Merah Rp17.000 5.328 Buah Rp90.576.000 

Kelapa Rp3.000 

12.24

0 Buah Rp36.720.000 

Biaya Bahan Penunjang         

Wijen Rp12.000 60 Liter Rp720.000 

Kacang Tanah Rp12.000 60 Liter Rp720.000 

Mika Rp280.000 60 Dus Rp16.800.000 

Plastik Rp450.000 12 Kg Rp5.400.000 

Upah Karyawan Rp50.000 19 Orang Rp136.800.000 

Gas LPG 3Kg Rp25.000 720 Unit Rp18.000.000 

Total  Rp383.496.000 

Sumber data: (wawancara dengan Ibu Masnaeni, 17 Mei 2023). 

3) Analisis Arus Kas 

a)  Penerimaan Kas 
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Penerimaan produksi usaha dodol ketan 

cenrana selama satu tahun produksi diperoleh 

dari hasil perhitungan antara jumlah produksi 

produk selama 12 hari produksi dalam satu 

bulan dengan total jumlah produksi rata-rata  

sebanyak 300 pcs dalam  satu  kali produksi atau 

3.600 pcs per bulan atau 12 hari produksi, 

kemudian dikalikan dengan harga produk 

seharga Rp10.000/pcs, dengan total penerimaan 

perbulannya adalah sebesar Rp36.000.000. 

Maka total penerimaan produksi usaha dodol 

ketan cenrana selama satu tahun atau 144 hari 

produksi adalah sebesar Rp432.000.000. Berikut 

merupakan analisis penerimaan produksi dodol 

ketan selama satu tahun produksi. 
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Tabel 3  
Penerimaan produksi dodol ketan cenrana selama 12 bulan 

produksi 

Produksi Jumlah Produksi (Bungkus) Harga jual Penerimaan 

1 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

2 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

3 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

4 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

5 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

6 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

7 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

8 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

9 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

10 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

11 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

12 3.600 Rp10.000 Rp36.000.000 

Jumlah 43.200 Rp120.000 Rp432.000.000 

Sumber data: (wawancara dengan Ibu Masnaeni, 17 Mei 2023). 

b) Pengeluaran Kas 

Pengeluaran kas produksi dodol ketan 

cenrana setiap satu bulan produksi berasal dari 

pengeluaran biaya yang meliputi Beras ketan 

360Kg seharga Rp6.480.000, gula merah 444 

Butir seharga Rp7.548.000, kelapa 1020 Buah 

seharga Rp3.060.000, wijen dan kacang masing-
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masing 5 liter seharga Rp120.000, tabung Gas 

60 buah seharga Rp1.500.000, mika 5 dus 

seharga Rp1.400.000, plastik 1 Kg seharga 

Rp450.000, dan upah karyawan untuk 19 orang 

sebesar Rp50.000/hari produksi atau dalam 1 

bulan sebesar Rp11.400.000. maka dalam hal ini 

total pengeluaran kas untuk satu bulan sebesar 

Rp31.958.000, apabila dakumulasikan, total 

pengeluaran kas selama 12 bulan atau 1 tahun 

sebesar Rp383.496.000. berikut adalah 

pengeluaran kas perbulan produksi dodol ketan 

cenrana. 

Tabel 4 

Pengeluaran produksi dodol ketan cenrana per bulan 
Uraian Jumlah Harga/satuan Jumlah Harga 

Beras Ketan 360 Kg Rp18.000 Rp6.480.000 

Gula Merah 444 Butir Rp17.000 Rp7.548.000 

Kelapa 1020 Buah Rp3.000 Rp3.060.000 

Wijen 5 Liter Rp12.000 Rp60.000 

Kacang 5 Liter Rp12.000 Rp60.000 

Gas 60 buah Rp25.000 Rp1.500.000 

Mika 5 dus Rp280.000 Rp1.400.000 
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Plastik 1 Kg Rp450.000 Rp450.000 

Upah Karyawan 19 orang Rp50.000 Rp11.400.000 

Total Pengeluaran setiap 1 bulan Rp31.958.000 

Total Pengeluaran 1 tahun Rp383.496.000 

 

 

 

c) Arus Kas  

Berdasarkan hasil analisis penerimaan dan 

pengeluaran kas produksi, maka untuk 

mengitung perolehan laba atau keuntungan 

produksi dodol ketan cenrana, maka dilakukan 

perhitungan antara  

jumlah penerimaan sebesar Rp432.000.000 

dikurangi dengan jumlah pengeluaran sebesar 

Rp383.496.000 maka keuntungan atau laba yang 

diterima sebesar Rp48.504.000. berikut 

merupakan hasil analisis keuntungan laba usaha 

dodol ketan cenrana. 
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Tabel 5 

Analisis Arus Kas usaha dodol ketan cenrana 

Uraian Jumlah 

Penerimaan    

Penjualan Rp432.000.000 

Total Penerimaan Rp432.000.000 

Biaya Usaha   

Biaya Bahan Baku Rp205.056.000 

Biaya Bahan Penunjang Rp178.440.000 

Total Biaya Pengeluaran Rp383.496.000 

Laba  Rp48.504.000 

 

Berdasarkan tabel, diperoleh laba sebesar 

Rp48.504.000. untuk menghitung kas 

pemasukan bersih atau cash inflow, maka 

perhitungannya sebagai berikut: 

CF  = biaya dipresiasi + laba 

     = Rp4.357.600 + Rp48.504.000 

  = Rp52.861.000 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 

nilai Cash Inflow atau kas bersih pertahun 

sebesar Rp52.861.000. 
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2. Analisis Kelayakan Finansial 

a. Analisis Kriteria Kelayakan Investasi  

1) Payback periode (PP) 

Berdasarkan hasil analisis investasi, 

usaha dodol ketan cenrana dapat menutup 

kembali semua biaya yang dikeluarkan pada 

sebagai berikut: 

Investasi  = Rp40.000.000 

Kas/tahun = Rp52.861.000 

    PP  = 40.000.000/52.861.000 

× 1 tahun 

    = 0,756 × 12 bulan  

    = 9 bulan 

Dengan demikian, Payback periode (PP), 

usaha dodol ketan cenrana adalah 0,756 tahun 

atau 9 bulan. Artinya usaha dodo ketan cenrana 

mampu mengembalikan investasi yang 

digunakan dalam kurun waktu kurang dari 1 

tahun, yakni 9 bulan. 

2) Net Present Value (NPV) 



80 

 

 
 

Net Present Value (NPV) adalah analisis 

manfaat finansial yang digunakan untuk 

mengukur kelayakan suatu usaha. Analisis ini 

dapat diukur dengan menghitung selisih antara 

nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang 

penerimaan kas bersih di masa yang akan datang 

(Purwana & Hidayat, 2017). Adapun discount 

factor (DF) atau tingkat suku bunga  yang 

digunakan adalah 20% maka perhitungannya 

dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 6 

Perhitungan NPV 

Arus Kas DF(20%) PV 

Rp52.861.000 0,833 Rp44.033.213 

Investasi 
Rp40.000.000 

NPV Rp4.033.213 

Sumber: (Purwana & Hidayat, 2017) 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 

positif dari usaha dodol ketan cenrana sebesar 

(+) Rp4.033.213, dan oleh karena NPV 

menunjukkan nilai lebih besar dari nol 



81 

 

 
 

(NPV>0), maka hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa usaha dodol ketan cenrana 

layak untuk dijalankan atau dilanjutkan.  

3) Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) 

Merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur tingkat hasil pengembalian investasi. 

Suatu investasi dikatakan layak Jika IRR lebih 

besar dari tingkat suku bunga bank yang berlaku 

(Minimum Atractive Rate of Return/MARR) 

(Purwana & Hidayat, 2017). Perhitungan untuk 

mendapatkan IRR dilakukan dengan coba-coba 

dengan menggunakan pendekatan tingkat bunga 

sebesar 30%. Berikut merupakan 

perhitungannya. 

Tabel 7 

Perhitungan IRR 

Arus Kas DF 

(20%) 
PV 

DF 

(30%) 
PV 

Rp52.861.000 0,833 Rp44.033.213 0,769 Rp40.650.109 

Investasi Rp40.000.000 
 

Rp40.000.000 

NPV Rp4.033.213 
 Rp650.109 
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Sumber: (Purwana & Hidayat, 2017) 

 

Berdasarkan tabel perhitungan IRR 

menunjukan bahwa modal sebesar 

Rp40.000.000 apabila dibandingkan dengan 

suku bunga atau biaya modal sebesar 30% . 

Karena nilai IRR diatas suku bunga atau biaya 

modal sebesar 20%, maka usaha dodol ketan 

cenrana layak dengan nilai IRR 31,92%. 

P1 = 20% 

P2 = 30% 

C1 = 4.033.213 

C2 = 650.109 

 IRR  = P1- C1 ×   
 2- 1

C2-C1
 

  = 20 – 4.033.213 × 

 
30-20

650.109-4.033.213
 

  = 20 -  4.033.213 × 
10

-3.383.104
 

  = 20 +  
40.332.130 

-3.383.104
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  = 31,92%  

Berdasarkan perhitungan IRR diatas, 

diperoleh nilai 31,92% berarti lebih besar dari 

nilai suku bunga yang ditentukan sebesar 20% 

maka dapat dikatakan bahwa usaha dodol ketan 

cenrana ini layak untuk dijalankan dan 

diteruskan. 

4) Profitability Index (PI) 

Profitability Index (PI) atau Benefit and 

Cost ratio (B/C Ratio) merupakan rasio aktivitas 

jumlah sekarang penerimaan bersih dengan nilai 

sekarang pengeluaran investasi selama umur 

investasi  (Purwana & Hidayat, 2017). Berikut 

merupakan perhitungannya. 

 PV   = Rp44.033.213 

 Investasi = Rp40.000.000 

     PI = 
44.033.213

40.000.000
 

×100% 

      = 1,10 × 100% 

      = 110% 
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Berdasarkan perhitungan PI diatas, 

ditemukan nilai PI sebesar 110%, artinya PI 

lebih besar  dari 1 menunjukkan bahwa usaha 

dodol ketan cenrana layak untuk dilanjutkan. 

b. Hasil Analisa Keuntungan  

1) Break Even Point (BEP) 

Analisis BEP, merupakan Teknik untuk 

menguji hubungan antara biaya, profitabilitas, 

dan volume penjualan/produksi adalah analisis 

titik impas. (Suryanto & Daryanto, 2019). 

Berikut merupakan hasil perhitungan BEP. 

Biaya Tetap  = Rp21.788.000 

Biaya Variabel  = Rp31.958.000 

Hasil penjualan   = Rp36.000.000 

 BEP  = 

Biaya Tetap

Hasil  enjualan-Biaya Variabel
 100  

  = 
21.788.000

36.000.000-31.958.000
  100  

= 
21.788.000

4.042.000
 100  

= 5,39   100  atau 539 
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Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan untuk mencapai titik impas  

diperlukan penjualan dodol ketan cenrana 

sebanyak 539 unit produk. Artinya pada tingkat 

tersebut usaha berada pada posisi tidak 

mengalami keuntungan maupun kerugian. 

Apabila melebihi tingkat BEP, maka usaha 

akan mengalami keuntungan.  

Produksi usaha dodol ketan cenrana telah 

memenuhi titik impas dengan rata-rata 

penjualan perbulan sebanyak 3.600 unit 

produk, hal tersebut membuktikan apabila 

usaha ini mengalami keuntungan karena 

melebihi penjualan yang disyaratkan BEP. 

2) Konstribusi Margin 

Tujuan utama dari pengukuran kontribusi 

margin ini adalah analisis penentuan 

keuntungan maksimum atau kerugian 

minimum (Suryanto & Daryanto, 2019). 

Berikut merupakan perhitungannya. 
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Rasio Konstribusi Margin  = 1 - 

Biaya Variabel

Hasil  enjualan
 

     = 1- 
31.958.000

36.000.000
 

     = 1 – 0,88 

        = 0,12 atau 12% 

Minimal Penjualan = 

Biaya Tetap    aba

 asio Konstribusi  argin
 

   = 
21.788.000   48.504.000

12
 

   = 
70.292.000

12
 

=Rp5.857.666 

Berdasarkan hasil perhitungan kontribusi 

margin diperoleh rasio konstribusi margin 

sebesar 0,12 atau 12% maka dalam ini ditarik 

kesimpulan bahwa setiap penjualan 

memberikan kontribusi margin sebesar 12%  

dan untuk menutupi biaya tetap dan laba maka 
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minimal penjualan dodol ketan cenrana sebesar 

Rp5.857.666.  

Konstribusi margin bertujuan untuk 

mengukur keuntungan minimum serta kerugian 

minimum. Berdasarkan pada hasil analisis, 

Usaha dodol ketan cenrana memiliki 

konstribusi margin dengan minimal penjualan 

sebesar Rp5.857.666 dan rasio konstribusi 

margin sebesar 12% untuk  setiap penjualan. 

Artinya apabila usaha memberikan konstribusi 

margin melebihi pada batas minimal penjualan 

maka usaha maka usaha akan mengalami 

keuntungan. Usaha dodol ketan cenrana dapat  

meningkatkan volume produksi agar 

memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan interpretasi dari data-data yang 

dihimpun, maka kesimpulan yang diperoleh adalah Usaha 

dodol ketan cenrana yang diproduksi KWT Semangat Baru 

merupakan usaha berskala mikro yang memanfaatkan 

beberapa teknologi untuk membantu kelancaran industri 

kue yang sedang berjalan. Usaha dodol ketan cenrana yang 

diketuai oleh Ibu Masnaeni membawa banyak manfaat baik 

bagi tenaga kerja yang ikut andil didalam pengembangan 

usaha karena secara langsung membuka lapangan 

pekerjaan untuk 19 orang anggota pekerja. Untuk 

pemasaran, dodol ketan cenrana menjual langsung kepada 

konsumen juga menerima pesanan baik melalui internet 

maupun pesanan langsung. Usaha dodol ketan cenrana 

milik KWT semangat baru telah memiliki surat izin usaha 

sehingga memperoleh bantuan dana dari dinas pertanian 

dan Simurp. 

Setelah dilakukan analisis pada finansial usaha, maka 

usaha dodol ketan cenrana dinyatakan layak untuk 



89 

 

 
 

dikembangkan atau dilanjutkan, karena berdasarkan hasil 

analisis kriteria kelayakan investasi, Usaha dodol ketan 

cenrana memperoleh nilai Payback Periode (PP) atau 

mampu mengembalikan biaya investasi pada 0,756 tahun 

atau 9 bulan, Net Present Value  (NPV) sebesar 

Rp4.033.213, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 

31,92%, Profitability Index (PI) sebesar 110%, Sehingga 

hasil analisis dengan kriteria investasi menunjukkan bahwa 

usaha dodol ketan cenrana dinyatakan layak secara 

finansial, serta hasil analisis keuntungan dengan BEP 

penjualan sebesar 539, dan rasio kontribusi margin 

diperoleh 12% dengan minimal penjualan Rp5.857.666  

B. Saran 

1. Peneliti berharap agar usaha dodol ketan cenrana dapat 

terus berkembang dan lebih memperhatikan aspek 

manajemen baik keuangan maupun sumber daya 

manusia.  

2. Peneliti berharap agar usaha dodol ketan cenrana dapat 

memperluas tempat produksi serta menyarankan 

melakukan promosi. 
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3. Peneliti berharap KWT Semangat Baru dapat 

mememenuhi aspek hukum dalam kategori aspek 

penjaminan dan perlindungan kesehatan untuk 

ketenagakerjaan, dari dinas kesehatan setempat serta 

diharapkan dapat  menaikkan gaji karyawan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

KISI-KISI INSRTUMEN 

“Analisis Finansial Terhadap Kelayakan Usaha Dodol Ketan 

Cenrana Pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa Cenrana, 

Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone” 

Variabel Indikator Sub Indikator Item 

Analisis 

Finansial 

Terhadap 

Kelayakan 

Usaha 

Aspek Finansial Modal dan Sumber 

Pendanaan 
2 (a,b) 

Biaya Kebutuhan 

Investasi 
2 (c,d,e) 

Aspek Pasar dan 

Pemasaran 
Produk 3 (a) 

Harga Produk 3 (b,c) 

Strategi Promosi 3 (d,e) 

Aspek Manajemen Tenaga Kerja 4 (a,b) 

Sistem Upah 

Tenaga Kerja 
4 (c,d) 

Aspek Hukum Izin Usaha 5 (a) 

Biaya Perizinan 5 (b) 

Aspek Teknis dan 

Operasi 
Lokasi Produksi 6 (a) 

Produksi dan 

Teknologi yang 

digunakan 

6 (b,c) 

 

 

 

 



 

 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA 

1. Data Responden 

a. Nama Lengkap : 

b. Umur  : 

c. Pendidikan : 

d. Jabatan  : 

2. Aspek Finansial : 

a. Berapa modal awal keseluruhan pendirian usaha ini? 

b. Dari mana asal modal yang digunakan untuk 

mendirikan usaha? 

c. Apa saja jenis peralatan yang digunakan dan harga 

masing-masing peralatan? 

d. Apa saja biaya bahan baku yang digunakan dan 

harga masing-masing bahan baku? 

e. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk gaji 

karyawan? 

3. Aspek Pemasaran 

a. Apa saja jenis produk yang ditawarkan? 

b. Berapa harga yang ditawarkan dalam produk? 

c. Apakah harga yang ditawarkan sudah mengikuti 

pasaran? 

d. Sudah sampai mana pendistribusian produk? 

e. Bagaimana metode promosi yang digunakan? 

4. Aspek Manajemen 

a. Berapa jumlah karyawan ? 

b. Bagaimana pembagian tugasnya? 

c. Bagaimana syarat yang harus dipenuhi karyawan 

untuk bekerja disini? 



 

 

 
 

d. Bagaimana sistem penggajian atau upah untuk 

karyawan? 

5. Aspek Hukum 

a. Apakah usaha sudah memiliki surat izin usaha? 

b. Berapa biaya perizinan usaha? 

6. Aspek Teknis 

a. Bagaimana keadaan lokasi produksi usaha ? 

b. Bagaimana proses produksi pembuatan dodol ketan? 

c. Berapa kapasitas produksi perhari? 

 

 

 



 

 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Data Responden 

Nama Lengkap : Masnaeni 

Umur   : 38 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Jabatan   : Ketua KWT “Semangat Baru” 

2. Aspek Finansial : 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berapa modal awal yang 

digunakan dalam pendirian 

usaha ini? 

Pada awalnya modal yang 

digunakan untuk memulai usaha 

ini sebesar Rp20.000.000 

kemudian mendapatkan bantuan 

modal untuk pembelian sebagian 

peralatan dan mesin sebesar 

Rp20.000.000. 
2 Dari mana asal modal yang 

digunakan untuk mendirikan 

usaha? 

Modal sendiri dari pengurus dan 

modal bantuan dari SIMURP 

3 Apa saja jenis peralatan yang 

digunakan beserta harganya? 
Mesin Penepung beras 

Rp4.500.000, mesin pemarut 

kelapa Rp3.500.000, mesin 

pemeras santan Rp6.000.000, 

kompor 6 buah satuan Rp500.000 

dan tabung gas 5 buah harga 

satuan Rp25.000, baskom besar 

Rp265.000 , sendok pengaduk 4 

buah satuan seharga Rp25.000 , 



 

 

 
 

wajan 6 buah satuan Rp600.000, 

talam 50 satuan Rp12.000, 

penimbang Rp175.000, mika 5 

dus satuan Rp280.000, dan 

plastik pembungkus plastik 1 kg 
Rp450.000 

4 Apa saja bahan baku yang 

digunakan dan harganya? 

Bahan yang digunakan seperti beras 

ketan 360 kg, satu kg Rp18.000, 

kelapa 1020 biji satuan Rp3.000 , 

dan gula merah 444 kg Rp17.000 

,(belanja bahan baku dilakukan 

untu selama 1bulan produksi) 

3. Aspek Pemasaran : 

No. Pertanyaan Jawaban 

5 Apa saja jenis produk yang 

ditawarkan? 
dodol ketan 3 varian dan kue 

cucur 

6 Berapa harga yang ditawarkan 

dalam produk? 

masing-masing Rp10.000 per 

kemasan 

7 Apakah harga yang 

ditawarkan sudah mengikuti 

pasaran? 

sudah sesuai pasaran 

8 Sudah sampai mana 

pendistribusian produk? 

ada beberapa yang sengaja 

membeli untuk di jadikan oleh-

oleh dan sudah sampai di daerah 

sekitar seperti bone, sinjai, 

makassar dan keluar daerah 

seperti papua malaysia juga 

sudah pernah 
9 Bagaimana metode promosi 

yang digunakan? 

ada yang di jual secara langsung 

dan juga pesanan dari aplikasi 

facebook dan juga whatsapp 

4.  



 

 

 
 

5. Aspek Manajemen 

No. Pertanyaan Jawaban 

10 Berapa jumlah karyawan 

anda? 

semuanya berjumlah 19 

orang  
11 Bagaimana pembagian 

tugasnya? 

ada ketua, sekertaris, 

bendahara, dan untuk 

anggota 16 orang dan 

produksi dilakukan secara 

bersama mulai dari 

pengadukan sampai 

pengemasan 
12 Bagaimana syarat yang harus 

dipenuhi karyawan untuk 

bekerja disini? 

mengutamakan dekat dari 

lokasi produksi, cekatan, 

serta ahli dalam bekerja 

13 Bagaimana sistem penggajian 

atau upah untuk karyawan? 

upahnya dibayar 

Rp50.000/orang untuk sekali 

produksi 

6. Aspek Hukum 

No. Pertanyaan Jawaban 

14 
Apa saja jenis izin yang 

dimiliki usaha? 

sudah memiliki nomor izin 

berusaha dari dinas 

perindustrian 
15 Berapa biaya yang 

dikeluarkan perizinan? 

tidak ada biaya yang 

dikeluarkan untuk perizinan, 

karena bantuan dari 

pemerintah 

 



 

 

 
 

7. Aspek Teknis 

No. Pertanyaan Jawaban 

16 Bagaimana keadaan lokasi 

produksi? 

lokasi usaha sudah cukup 

strategis karena mudah 

dilihat oleh konsumen 

karena letaknya dipinggir 

jalan 
17 Berapa kapasitas produksi 

dalam sekali produksi? 

sekitar 300 bungkus per 

hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 2 

Wawancara dengan Ibu Masnaeni (Ketua KWT Semangat Baru) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Produk Dodol Ketan Cenrana 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Tempat Produksi Usaha Dodol Ketan Cenrana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Tempat Pengolahan Bahan Baku Dodol Ketan Cenrana 
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